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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan ketidakadilan gender pada tokoh
perempuan yang terdapat dalam novel SALI karya Dewi Linggasari. Metode yang
digunakan dalam menganalisis novel SALI karya Dewi Linggasari yaitu metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan kritik sastra feminis sosial. Objek penelitian
adalah ketidakadilan gender dalam novel SALI karya Dewi Linggasari yang
diterbitkan oleh Guepedia. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
studi kepustakaan (library research). Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis isi. Hasil: keseluruhan data berjumlah lima puluh satu data, yaitu tiga
bentuk marginalisasi, dua-puluh dua bentuk subordinasi, empat belas bentuk
kekerasan, dan sebelas bentuk beban kerja perempuan. Tokoh Aburah mengalami
satu bentuk marginalisasi, satu bentuk kekerasan, dan satu bentuk beban ganda.
Tokoh Lapina mengalami lima bentuk subordinasi, satu bentuk kekerasan, dan dua
bentuk beban kerja. Tokoh Liwa mengalami dua bentuk marginalisasi, tujuh belas
bentuk subordinasi, sebelas bentuk kekerasan, dan delapan bentuk beban kerja.
Implikasinya dalam pembelajaran sastra terdapat dalam Modul Ajar Bahasa
Indonesia, CP & ATP Fase F, Kurikulum Merdeka, dengan elemen menulis, dan
alur tujuan pembelajaran menulis teks refleksi dari novel Indonesia yang dibaca
dengan kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Ketidakadilan Gender, Novel SALI, Kritik Sastra Feminisme.
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GENDER INJUSTICE IN FEMALE CHARACTERS IN THE
NOVEL SALI: THE STORY OF ADANI TRIBAL WOMAN BY
DEWI LINGGASARI AND ITS IMPLICATIONS FOR
LEARNING INDONESIAN LITERATURE

ABSTRACT

The purpose of this study is to describe gender injustice in female characters
contained in the novel SALI by Dewi Linggasari. The method used in analyzing the
SALI novel by Dewilinggasari is a qualitative descriptive method with a social
feminist literary criticism approach. The object of research is gender injustice in
the novel SALI by Dewi Linggasari published by Guepedia. The data collection
technique in this study is library research. Data analysis techniques use content
analysis techniques. Results: the total data amounted to fifty-one data, namely three
forms of marginalization, twenty-two forms of subordination, fourteen forms of
violence, and eleven forms of women's workload. The Aburah character
experiences one form of marginalization, one form of violence, and one form of
double burden. Lapina's character experiences five forms of subordination, one
form of violence, and two forms of workload. Liwa's character experiences two
forms of marginalization, seventeen forms of subordination, eleven forms of
violence, and eight forms of workload. The implications in literature learning are
contained in the Teaching Module Indonesian, CP & ATP Phase F, Curriculum
Merdeka, with writing elements, and the flow of learning objectives to write
reflection texts from Indonesian novels read with everyday life.

Keywords: Gender Injustice, SALI Novel, Feminist Literary Criticism.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan perempuan di Indonesia mencakup beragam aspek. Perempuan
memegang peran yang penting dalam menggambar berbagai keragaman di
Indonesia. Seorang Perempuan memainkan peran krusial dalam perkembangan
sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Adapun peran perempuan juga sangat
penting dalam keluarga dan mendidik generasi mendatang. Dalam perannya
sebagai ibu, saudari, atau istri, mereka membentuk nilai-nilai dan etika yang
diteruskan kepada anak-anak. Perempuan juga memainkan peran dalam
memelihara budaya, tradisi, serta pemahaman tentang kedamaian dan harmoni.
Selain itu, sebagai bagian tak terpisahkan dari masyarakat, perempuan juga
telah memberikan sumbangan signifikan dalam perkembangan sejarah dan
identitas Indonesia.

Sejak masa kolonial hingga periode modern, perempuan Indonesia telah
berjuang melawan penindasan dan keterbelakangan untuk mendapatkan hak-
hak yang setara. Pada era prasejarah, perempuan memainkan peran penting
dalam ekonomi dan pengelolaan rumah tangga. Seiring dengan masuknya
pengaruh budaya dan agama, peran perempuan mengalami perubahan, tetapi
mereka tidak mempunyai ruang yang cukup banyak untuk bersuara (Yayasan
Bakti, 2020). Dalam periode gerakan nasional, perempuan juga mengambil
bagian aktif dalam perjuangan merebut kemerdekaan dari penjajahan. Mereka
terlibat dalam berbagai peran, termasuk sebagai pejuang, penyiar ideologi, dan
pemegang nilai-nilai kebangsaan. Namun, setelah kemerdekaan tercapai,
tantangan baru muncul dalam membentuk peran perempuan dalam masyarakat
modern yang semakin kompleks.

Perempuan selalu menjadi subjek dari perdebatan mengenai hak asasi dan
kesetaraan gender. Peran serta pengalaman mereka juga terkait dengan berbagai



tantangan yang terus berkembang seiring perubahan zaman. Meskipun peran
dan Kkontribusi mereka dalam berjuang melawan penindasan untuk
mendapatkan hak-hak kesetaraan telah berubah dan banyak dilakukan seiring
waktu, perempuan masih menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan yang
unik. (Yayasan Bakti, 2020) mengemukakan bahwa, faktanya peran yang
berbeda antara perempuan dan laki-laki menyebabkan diskriminasi dan
ketidakadilan terhadap perempuan di berbagai aspek kehidupan. Contohnya
dalam hal pendidikan, pekerjaan, kesehatan, dan peran sosial. Ketidakadilan ini
muncul sebagai hasil dari norma sosial, stereotip gender, serta struktur
kekuasaan yang masih mempengaruhi realitas sehari-hari perempuan di
berbagai lapisan masyarakat.

Budaya ketidakadilan di bentuk oleh manusia dan disosialisasikan dari
satu generasi ke generasi. Dalam budaya Indonesia, budaya patriarkimasih
sangat kental. Bagi masyarakat tradisional patriarki dipandang sebagai hal
yang tidak perlu dipermasalahkan, karena hal tersebut selalu dikaitkan dengan
kodrat yang tidak terbantahkan. Menurut (Yayasan Bakti, 2020), patriarki
terhadap perempuan bukanlah sesuatu yang turun dari langit, tetapi merupakan
perilaku dan masalah yang diproduksi dan dilestarikan. Karena itu, patriarki
terhadap perempuan oleh sebagian kalangan diterima dan dianggap sebagai
sesuatu yang biasa. Bahkan di masyarakat tertentu, kekerasan terhadap
perempuan masih dianggap sebagai bagian dari cara mengajar dan mendidik.
Selain itu, dengan melakukan patriarki terhadap perempuan, maka akan didapati
perempuan yang baik.

Umumnya perempuan di Indonesia masih menghadapi berbagai
ketidakadilan seperti diskriminasi, kekerasan, dan ketidaksetaraan dalam
kesempatan. Laki-laki hampir selalu dihubungkan dengan fungsi dan tugas
di luar rumah, sedangkan perempuan yang berfitrah melahirkan dan berada di
dalam rumah. Perempuan berperan membesarkan anak, laki-laki berperan
mencari nafkah. Perbedaan tersebut dipandang sebagai hal yang alamiah. Itu
sebabnya ketimpangan yang melahirkan subordinasi perempuan juga dilihat
sebagai hal yang alamiah (Syukrie, dalam Rokhimah, 2014). Karena itu,



dalam konteks masyarakat jika dominasi laki-laki lebih tinggi dibandingkan
dengan kaum perempuan, maka ketidakadilan gender akan terus berlangsung.
Artinya, patriarkisme dalam bentuknya yang sedemikian rupa akan
melanggengkan ketidakadilan gender dalam berbagai aspek kehidupan.
Perbedaan gender pada dasarnya tidaklah menjadi masalah sepanjang tidak
melahirkan ketidakadilan gender (gender inequalities). Akan tetapi, yang
menjadi persoalan, yaitu perbedaan gender telah menghadirkan berbagai
ketidakadilan, baik bagi laki-laki dan terutama terhadap kaum perempuan
(Fakih, 2013). Oleh karenanya perempuan mempunyai hak untuk diakui sebagai
pemilik potensi, dan kapasitas yang sama seperti laki-laki, dan tidak boleh
dianggap sebagai makhluk lemah. Setiap individu, tanpa memandang jenis
kelamin, memiliki kemampuan unik dan potensi untuk berkontribusi dalam
masyarakat dan meraih kesuksesan sesuai dengan kemampuannya. Penting
untuk menggali pemahaman yang lebih baik tentang kesetaraan gender dan

menghindari stereotip berbahaya yang merendahkan perempuan.

Kesetaraan sosial antara laki-laki dan perempuan adalah bagaimana
membangun paradigma agar laki-laki dan perempuan memiliki kesamaan
derajat maupun keadilan, sehingga tidak ada rasa superioritas. Menurut Azis
(dalam Zuhri & Amalia, 2022), Pada beberapa konteks, perempuan harus
dilindungi, dan konteks yang dimaksud adalah konteks sosial budaya karena
yang menyebabkan perempuan berposisi di bawah laki-laki adalah karena
struktur sosial dan pusaran budaya yang terkadang membawa nilai dan pola
tingkah laku yang tidak seharusnya bagi proses perubahan sosial. Hal tersebut
dapat mengakibatkan ketidakadilan dalam hak, peluang serta perlakuan
terhadap perempuan. Sehingga diperlukan adanya perubahan untuk
memperjuangkan hak-hak bagi perempuan. Adapun salah satu alat yang dapat
membantu perubahan tersebut yaitu karya sastra.

Dalam karya sastra, topik mengenai kisah atau kehidupan perempuan di
Indonesia sudah banyak ditemukan. Hal tersebut menguatkan asumsi bahwa

perempuan memang menarik untuk diteliti karena adanya berbagai masalah



kehidupan yang dialaminya terlebih dengan persoalan gender yang dialami.
Karya sastra sering kali mencerminkan realitas sosial dan budaya masyarakat,
termasuk isu-isu yang terkait dengan perempuan. Karya sastra dapat menjadi
media untuk menggambarkan peran, pengalaman, dan tantangan yang dihadapi
oleh perempuan, serta menjadi alat untuk memperjuangkan hak-hak dan
kesetaraan gender. Adapun dalam hal ini karya sastra dapat membantu
membangun pemahaman yang lebih dalam tentang kehidupan perempuan,
meruntuhkan stereotip gender, dan menginspirasi perubahan positif dalam
pandangan masyarakat terhadap perempuan.

Persoalan gender pun dipersoalkan dalam karya sastra. Persoalan gender
diangkat oleh para sastrawan dalam karyanya, baik dalam novel, cerpen, puisi,
atau jenis karya lainnya. Dalam ilmu sastra pun lahir teori kritik sastra
feminisme, yang fokus kajiannya adalah persoalan gender dalam karya sastra.
Seperti yang disebutkan dalam buku yang berjudul Kritik Sastra Feminis Teori
dan Aplikasinya (Sugihastuti & Suharto, 2016) “ Feminisme memperjuangkan
dua hal yang selama ini tidak dimiliki kaum perempuan pada umumnya, yaitu
persamaan derajat mereka dengan laki-laki dan otonomi untuk menentukan apa
yang baik bagi dirinya. Dalam banyak hal, perempuan itu tersubordinasi.
Kedudukannya di dalam masyarakat lebih rendah daripada laki-laki. Mereka
dianggap sebagai the second sex, warga kelas dua”.

Adapun Sugihastuti dan Suharto (2016) juga menyatakan “Penelitian sastra
Indonesia telah melahirkan banyak perubahan analisis dan metodologinya,salah
satunya adalah penelitian sastra yang berperspektif feminis. Tampak adanya
kesesuaian dalam realitas penelitian sosial yang juga berorientasi feminisme”.
Yoder (1987) menyebutkan bahwa kritik sastra feminis itu bukan berarti
pengkritik perempuan, atau kritik tentang perempuan; sederhananya Kkritik
sastra feminis adalah pengkritik memandang sastra dengan kesadaran khusus,
kesadaran bahwa ada jenis kelamin yang banyak berhubungan dengan budaya,
sastra, dan kehidupan. Jenis kelamin inilah yang membuat perbedaan di antara

semuanya yang juga membuat perbedaan pada diri pengarang,



pembaca, perwatakan, dan pada faktor luar yang mempengaruhi situasi karang-
mengarang.

Fenomena komersialisasi seksualitas perempuan juga digambarkan di
dalam dunia sastra. Misalnya penggambaran kecantikan seorang tokoh
perempuan menjadi sesuatu yang penting. Pengarang bahkan ada yang sengaja
menyelipkan gambaran seksualitasnya. Digambarkan bahwa tokoh laki-laki
memperebutkan tokoh cantik yang menjadi tokoh utama, bahkan ada kalanya
perbuatan itu dilakukan untuk keperluan pemenuhan nafsu semata-mata.
Contohnya, pada novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan, di mana tokoh
laki-laki mencintai tokoh perempuan tertentu karena ia cantik, menarik, atau
bahkan menggairahkan tanpa mengindahkan kualitas lainnya. Tetapi, tidak
semua karya sastra terwujud seperti itu. Sedikit banyaknya, karya sastra modern
di Indonesia telah menempatkan perempuan sebagai orang yang di bela dari
kondisi subordinasi, dan diberi kesempatan untuk menentukan dirinya sendiri.

Salah satu karya sastra yang mengangkat isu-isu tentang perempuan telah
dituangkan oleh Dewi Linggasari dalam sebuah novel yang berjudul SALI.
Novel tersebut menjelaskan bentuk-bentuk permasalahan serta ketidakadilan
gender yang dialami oleh beberapa tokoh perempuan di dalam adat budaya dan
masyarakat, khususnya perempuan di belahan Papua yaitu WWamena suku Dani.
SALI memberikan gambaran tentang batasan adat yang telah menepikan hak
hidup sebagaimana perempuan global yang bebas untuk menjalani segala
pilihan hidupnya. selain itu, SALI juga memberikan gambaran tentang para
tokoh perempuan yang merasakan tekanan untuk menjalankan perannya sebagai
perempuan sekaligus laki-laki atau peran ganda. Sedangkan di saat yangsama
para tokoh perempuan di dalam novel tersebut juga berusaha untuk
mengambil kendali atas kehidupan mereka sendiri.

Novel SALI karya Dwi Linggasari khususnya mengisahkan tentang
kehidupan dan perjuangan tokoh utamanya Liwa dalam bertahan hidup
menghadapi ketidakadilan sedari kecil. Liwa menyaksikan bagaimana Ibu
kandungnya yang mengalami ketidakadilan sehingga menyebabkannya
meninggal, lalu ketidakadilan juga dialami oleh bibinya Lapina, yang kemudian



menjadi Ibu sambungnya karena keterpaksaan adat dan budaya suku Dani. Lalu
ketika dewasa Liwa juga mengalami ketidakadilan pada dirinya yang membuat
ia memutuskan untuk mengakhiri hidup dan meninggalkan anak-anaknya.
Melalui kisah tersebut, novel ini menggambarkan kompleksitas dalam susahnya
bertahan hidup dengan menjadi seorang perempuan di suku Dani. Konflik
antara keinginan pribadi dan tuntutan budaya mengilustrasikan perjuangan yang
sering dialami oleh perempuan dalam berbagai masyarakat tradisional,
khususnya Suku Dani.

Novel SALI karya Dewi Linggasari juga menghadirkan latar belakang
budaya dan kehidupan suku Dani dengan kaya detail, seperti kebiasaan laki-
laki, kebiasaan perempuan, nilai-nilai keluarga, dan relasi antara manusia dan
alam. Selain itu novel ini juga menarik karena berhasil menggambarkan latar
budaya dan alam Wamena secara rinci dan indah. Dewi Linggasari sebagai
pengarang telah berhasil memadukan elemen-elemen budaya spiritualitas, dan
alam dengan cerita tokoh-tokohnya, menciptakan atmosfer yang kaya dan
mendalam. Selain tema budaya dan adatnya, SALI juga mengangkat isu-isu
yang relevan, seperti perubahan sosial dan ekonomi di Wamena pada era
reformasi, perjuangan pemerintah setempat yang menghapus kebiasaan perang
antar suku, serta terselip perjuangan seorang dokter perempuan dalam
memperjuangkan kehidupan pasien di Wamena, yaitu Gayatri.

Menurut Dewi (2019), salah satu bentuk penelitian yang diterapkan untuk
mendalami isu gender adalah studi feminisme dalam sastra. Feminisme adalah
pemahaman akan ketidakadilan gender yang menekan perempuan baik di
rumah maupun di masyarakat. Feminisme sebagai jembatan untuk menuntut
persamaan hak bagi perempuan dan laki-laki. Tujuan feminisme adalah untuk
mengangkat status perempuan dan menyamakan status laki-laki. Sering terlihat
lemah, perempuan identik dengan tinggal di rumah, membesarkan keluarga dan
merawat mereka. Dibandingkan dengan laki-laki yang memiliki kepribadian
kuat, bertanggung jawab untuk menjelajahi kehidupan dan memiliki kekuatan

sewenang-wenang untuk membesarkan



keluarga. Ini adalah masalah besar bagi wanita di seluruh dunia dan
menciptakan gelombang yang mengganggu perspektif ini.

Novel SALI karya Dewi Linggasari memberikan wawasan dan pemahaman
baru mengenai isu-isu sosial-budaya yang masih relevan saat ini, seperti
ketidakadilan. Selain itu, relevansi novel SALI dengan kondisi ketidakadilan
gender yang terjadi di Indonesia menarik perhatian masyarakat, terutama di
Wamena untuk dapat lebih memperhatikan kehidupan yang layak dan
menempatkan keadilan bagi perempuan. Penelitian mengenai ketidakadilan
gender terhadap tokoh perempuan dalam novel SALI ini akan memberikan
gambaran tentang berbagai ketidakadilan yang terjadi pada tokoh-tokoh
perempuan. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan tinjauan karya sastra
dari segi bagaimana ketidakadilan gender terjadi terhadap para tokohperempuan

melalui kajian Kkritik sastra feminis dalam novel SALI.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut
1. Bagaimana ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan dalam
novel SALI karya Dewi Linggasari ?

2. Bagaimana Implikasinya terhadap pembelajaran sastra Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Menjelaskan ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan dalam
novel SALI karya Dewi Linggasari.

2. Menjelaskan Implikasinya terhadap pembelajaran sastra Indonesia



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan mengenai
studi analisis tentang sastra Indonesia, terutama dalam bidang penelitian novel

Indonesia yang memanfaatkan teori feminis dan kritik sastra feminis.

1.4.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan mengenai
studi analisis tentang sastra Indonesia, terutama dalam bidang penelitian novel

Indonesia yang memanfaatkan teori feminis dan kritik sastra feminis.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan pada pendidik
mengenai  kajian kritik sastra feminis untuk dijadikan pedoman

pembelajaran sastra Indonesia yang baru, kreatif, dan inovatif.

2. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan pemahaman
mengenai analisis karya sastra khususnya pada mahasiswa program studi
Bahasa dan sastra Indonesia.

3. Bagi Peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perbandingan dan bahan rujukan

untuk penelitian selanjutnya dengan permasalahan yang sejenis.
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